PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE BRAIN BASED LEARNING (BBL)
BERBANTUAN MIND MAP TERHADAP KOMPETENSI
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VIII SMPN 29 PADANG

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

SILVA HAYA MAULANI
NIM. 16031115

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2020









SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Silva Haya Maulani

NIM/T™M 1160311152016

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan limu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan, bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Brain Based Learning (BBL) Berbantuan Mind
Map Terhadsp Kompetensi Belajar Peserta Didik kelas VIl SMPN 29 Padang™ adalah
benar hasil karya sendiri, bukan hasil plagiat orang lain,

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung
jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, 22 Agustus 2020

Diketahui oleh, '
F Ketua Jurusan Biologi - Yang Menyatakan
b

ASAFBAHFB08T087 7

. Dr. Dwi Hilda Putri, $.Si,, M. Biomed Silva Haya Maulani
NIP, 197508152006042001 NIM. 16031115




ABSTRAK

Silva Haya Maulani : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Brain Based Learning (BBL) Berbantuan Mind
Map terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik
Kelas V111 SMPN 29 Padang.

Penelitian ini didasari dari permasalahan yang terdapat dalam proses
pembelajaran IPA di SMPN 29 Padang. Permasalahan tersebut yaitu proses
pembelajaran belum melibatkan peserta didik aktif karena guru masih dominan
mengajar dengan metode ceramah (teacher centered). Akibatnya, hasil belajar
peserta didik relatif rendah, selain itu proses pembelajaran peserta didik hanya
sebagian peserta didik yang mengumpulkan tugas tepat waktu, berani maju
kedepan kelas dan memberikan pendapat, serta mau bekerjasama saat belajar
kelompok. Salah satu upaya yang dapat mengatasi masalah tersebut maka
dilakukan penelitian dengan tujuan mengungkapkan pengaruh melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Brain Based Learning (BBL) berbantuan
Mind Map terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan
Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didikkelas VIII tahun ajaran 2019/2020 yang terdaftar
sebanyak 9 kelas dengan jumlah 263 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling. Sampel yang terpilih yaitu kelas VIII.8
sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11.9 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan berupa soal posttest dalam bentuk pilihan ganda untuk kompetensi
pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan.
Sebelum digunakan, instrumen divalidasi lebih dulu melalui uji coba soal. Data
dianalisis menggunakan statistik uji t.

Hasil dari penelitian menunjukkan nilai kompetensi pengetahuan (64,95),
kompetensi sikap (63,71), dan kompetensi keterampilan (70,48) pada kelas
eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol berturut-turut
57,14; 55,38; 56,95. Hasil analisis hipotesis di ketahui bahwa thiwng pada ketiga
kompetensi ini lebih besar dari tipe.  Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Brain Based Learning (BBL) berbantuan Mind Map
berpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas sampel di SMPN 29
Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk membangun
bangsa. Dunia pendidikan diharapkan memberikan konstribusi yang lebih nyata
bagi kemajuan dan meningkatkan mutu suatu bangsa. Undang-undang No. 20
Tahun 2003 menyatakan bahwa Sistem Pendidikan nasional adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, dan
memiliki tugas utama yakni membentuk manusia yang memiliki karakter
berakhlak mulia, kreatif, mandiri, bertanggung jawab, dan mampu bekerjasama
dengan baik. Hal ini berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter yang
bertujuan dalam pembenahan pendidikan nasional yang dicantumkan dalam
Permendikbud R1 Nomor 20 tahun 2018.

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik,
buruk, memelihara, mewujudkan, dan memberi kebaikan dalam kehidupan sehari-
hari dengan sepenuh hati (Setiawati, dkk., 2017:348). Pendidikan karakter
merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran peserta didik saat
ini. Pentingnya pendidikan karakter disebutkan oleh Hartono (2014:259) bahwa
karakter bangsa merupakan hal yang sangat esensial dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Karakter akan senantiasa menjadi

kekuatan bangsa untuk menghadapi setiap perkembangan, termasuk tantangan
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dunia global. Terlebih lagi dengan kurikulum 2013 yang mengedepankan
pendidikan budi pekerti diharapkan membentuk insan yang cerdas dan
berkarakter.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang terbaru diterapkan di
Indonesia saat ini. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang dengan berpusat
pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan
belajar, dan kebiasaan belajar (Permendikbud No. 81A Tahun 2013). Berbeda
dengan kurikulum yang sebelumnya yaitu KTSP 2006 proses pembelajaran
berpusat pada guru atau guru lebih aktif dalam proses pembelajaran daripada
peserta didik. Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan Lufri (2006:23)
maka proses pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru (teacher centered)
menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) yang
disesuaikan dengan peningkatan kompentensi pada peserta didik.

Mata pelajaran Biologi terdiri dari materi-materi yang membahas tentang
berbagai macam sistem yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Materi-materi
tersebut terkadang sulit untuk dipahami peserta didik karena guru masih
menjelaskan materi menggunakan metode ceramah. Proses penyampaiannya tidak
cukup hanya menggunakan metode ceramah, dimana dalam metode ini guru yang
berperan aktif bukan peserta didik, karena metode ini peserta didik akan lebih
bersikap pasif karena hanya mendengarkan penyampaian yang diberikan guru.

Berdasarkan observasi langsung yang peneliti lakukan di bulan Juli sampai
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Oktober 2019 di SMP Negeri 29 Padang, metode yang digunakan oleh guru
adalah metode belajar yang berpusat kepada guru atau teacher centered.

Selain itu, masalah yang terjadi pada peserta didik terdapat pada hasil
belajar atau kompetensi kognitifnya. Dilihat dari nilai ujian tengah semester ganijil
kelas VIII pada tahun pelajaran 2019/2020 menunjukkan bahwa hasil kompetensi
kognitif peserta didik masih di bawah kriteria ketuntusan yang telah ditetapkan
sekolah yaitu 76. Hasil nilai rata-rata ujian tengah semester dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran IPA Kelas VIII
SMPN 29 Padang tahun ajaran 2019/2020.

No Kelas Jumlg? dpi)lizserta Rata-Rata Kelas
1 VIl 31 36,64
2 VIII.2 31 39,69
3 VIIL3 32 52,27
4 VIllL4 32 39,38
5. VIIILS 32 37,89
6. VIIIL6 31 44,22
7 VIIIL7 32 42,58
8 VIIL8 21 47,64
9. VIII.9 21 46,19
(Sumber: Staf TU SMPN 29 Padang)

Dengan melihat dari nilai rata-rata kelas pada ujian tengah semester
tersebut, kurangnya kompetensi kognitif pada peserta didik. Agar peserta didik
mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih baik dan dapat berperan aktif, maka
diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk
berperan aktif. Model pembelajaran juga diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi kognitif peserta didik untuk mata pelajaran IPA. Salah satu model
pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dari permasalahan tersebut adalah

model pembelajaran kooperatif tipe BBL.
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Berdasarkan pengamatan peneliti pada kemampuan afektif (sikap), peserta
didik sudah disiplin contohnya saat pembelajaran dimulai peserta didik sudah
berada di kelas dengan tepat waktu, dan dilihat dari semangat peserta didik saat
memulai pembelajaran peserta didik yang sudah menyiapkan buku pembelajaran
mereka tanpa diingatkan oleh guru. Tetapi hanya beberapa peserta didik yang
mengumpulkan tugas tepat waktu. Selain itu, saat di luar kelas beberapa peserta
didik sudah peduli dengan lingkungannya seperti sudah membuang sampah pada
tempatnya, membersihkan lingkungan, dan peduli terhadap lingkungan sosialnya.
Pada saat presentasi ke depan kelas peserta didik belum berani maju ke depan
kelas, serta belum bisa memberikan pendapat mereka kepada kelompok yang
presentasi. Saat dilakukan pembelajaran berkelompok, peserta didik tidak mau
bekerjasama dengan kelompoknya dan hanya membebankan kepada satu orang di
anggota kelompoknya saja. Saat dilakukannya praktikum didalam kelas, peserta
didik sangat bersemangat untuk mencoba melakukan kegiatan-kegiatan dalam
praktikum. Peserta didik mampu menggunakan alat-alat praktikum sesuai dengan
fungsi dan langkah-langkah praktikum. Peserta didik juga dapat menuliskan
kesimpulan dari praktikum yang dilakukan yaitu tentang uji makanan pada materi
“Sistem Pencernaan Manusia”.

Model pembelajaran BBL atau pembelajaran berbasis otak adalah
pembelajaran yang disesuaikan dengan kerja otak yang didesain untuk belajar,
tidak terfokus pada keterurutan, tetapi lebih mengutamakan kesenangan dan
kecintaan peserta didik akan belajar sehingga peserta didik dapat dengan mudah

menyerap materi yang sedang dipalajari (Eka dan Mokhammad, 2005:52). Selain
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itu, model BBL ini terdapat fase refleksi pada sintaksnya yaitu sintaks inkubasi
dan memasukkan memori. Pada fase ini bisa digunakan kegiatan mendengarkan
musik intrumen untuk menjadikan otak peserta didik menjadi lebih nyaman.

Model BBL memiliki beberapa tujuan yaitu menciptakan lingkungan yang
menantang berpikir peserta didik, menciptakan lingkungan pelajaran yang
menyenangkan, dan menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna
bagi peserta didik. Model BBL ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan
yang dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran yaitu fokus pada kerja
otak yaitu belajar dan bekerja, melatih untuk tidak terlalu bergantung pada guru,
menambah kepercayaan diri dalam kemampuan berpikir, menghindari pemporsian
terhadap kerja otak, membantu peserta didik untuk merespon orang lain, dan
memberdayakan peserta didik untuk lebih bertanggung jawab.

Model pembelajaran BBL ini terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Mariyam dengan judul
“Pengaruh model Pembelajaran Brain Based Learning dipadukan dengan Mind
Mapping terhadap Penguasaan Konsep Peserta didik”. Penelitiannya dilakukan
pada kelas XI IPA di SMAN Tambakboyo tahun ajaran 2017/2018. Dengan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran langsung dan kelas eksperimen
menggunakan model BBL dalam pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa untuk
hasil belajar Ranah kognitif 69,86% peserta didik kelas kontrol dan 76,57%
peserta didik kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan.

Dalam pembelajaran, tentunya diperlukan pemahaman untuk sebuah

konsep merupakan modal yang dapat dikatakan penting, apalagi pembelajaran
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diharapkan untuk melakukan pemecahan masalah, maka diperlukan pemahaman
terhadap konsep tersebut. Untuk mata pelajaran IPA dibutuhkan kemampuan
pemahaman konsep guna pada saat pembelajaran pemecahan masalah.
Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk memahami ide-ide yang
terdapat dalam materi tersebut. Ide-ide tersebut dapat dituangkan atau dituliskan
secara detail pada Mind Map.

Mind Map memungkinkan untuk digunakan dalam pembelajaran di SMPN
29 Padang, dilihat dari berbagai aspek seperti kebanyakan peserta didik lebih suka
menggambar, daripada mencatat materi yang mereka pelajari. Jadi Mind Map
dapat digunakan untuk menggantikan catatan materi. Mind Map dapat dijadikan
tempat untuk menuangkan ide-ide yang mereka pikirkan serta menambahkan
gambar yang sesuai atau yang mereka inginkan, agar peserta didik paham dan
mengerti tentang apa yang mereka buat secara mandiri atau perorang. Mind Map
yang dibuat oleh peserta didik tidak sama dengan peserta didik yang lainnya dan
hanya dimengerti oleh orang yang membuatnya, sehingga setiap peserta didik
menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas
individunya dengan baik karena tidak bisa mencontek Mind Map peserta didik
yang lainnya.

Mind Map membebaskan peserta didik untuk mengontruksikan ide atau
konsepnya sendiri sehingga mudah dipahami (Putri, Marsil, dan Gusnedi,
2017:171). Ide-ide maupun konsep yang dihasilkan akan dituangkan dalam bentuk
Mind Map, sehingga peserta didik menjadi lebih mudah mengingat materi

(Rohman, Ain, dan Cahyo, 2017:56). Pembelajaran dengan Mind Map
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mengajarkan peserta didik cara menghadapi persoalan dengan langkah
penyelesaian yang sistematis yaitu memahami masalah, menyusun rencana, dan
memeriksa kembali sehingga persoalan yang akan dihadapi akan dapat
diselesaikan (Wigiani, 2012: 3).

Hastutin (2014) menyatakan bahwa Mind Map membantu proses berpikir
alami baik secara acak dan nonlinier. Setiap ide yang dihasilkan dapat
dihubungkan langsung dengan Mind Map sehingga ide tersebut mudah untuk
diingat. Mind Map membiarkan kognitif peserta didik terasah, serta menggambar
Mind Map dapat memberikan peserta didik infomasi seputar pengetahuan yang
dimilikinya sehingga menimbulkan kesadaran untuk mengorganisasi pengetahuan
yanag telah dimiliki atau belum.

Penelitian ini menggunakan materi tentang sistem ekskresi pada manusia.
Sari (2019) menyatakan bahwa pada materi ini merupakan materi yang banyak
membahas konsep-konsep sehingga materi ini cocok dituliskan dalam bentuk
Mind Map. Konsep utama pada materi ini adalah struktur sel dan jaringan
penyusun sistem ekskresi (ginjal, kulit, hati, dan paru-paru), proses pembentukan
urin, proses pengeluaran zat sisa metabolisme, gangguan pada ekskresi, dan
teknologi yang berkaitan dengan sistem ekskesi. Konsep inilah yang harus
dikuasai peserta didik agar dapat dituangkan dalam Mind Map. Mind Map dan
model pembelajaran BBL cocok digunakan, karena memiliki keterkaitan dalam
prosesnya. Model pembelajaran BBL merupakan model pembelajaran berbasis
kemampuan otak, dimana otak akan mengeluarkan ide-ide yang bisa dituangkan

dalam bentuk Mind Map.



8
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe BBL Berbantuan Mind Map Terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik
kelas VIII SMPN 29 Padang”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang belum seluruhnya terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.
2. Diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk
berperan aktif.
3. Peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang belum seluruhnya dapat memahami
konsep-konsep materi pembelajaran Biologi.
4. Guru dominan menggunakan metode ceramah (teacher centered).
5. Belum pernah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe BBL.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih fokus terarah
penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu belum diketahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe BBL berbantuan Mind Map terhadap

kompetensi belajar peserta didik kelas VII1 SMPN 29 Padang.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Apakah terdapat pengaruh
positif model pembelajaran kooperatif tipe BBL berbantuan Mind Map terhadap
kompetensi belajar peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh model
pembelajaran BBL berbantuan Mind Map berpengaruh terhadap kompetensi
belajar peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

1. Bagi penulis, untuk pedoman dan bekal pengetahuan bagi penulis dalam
mengajar biologi nantinya.

2. Bagi guru, untuk dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi guru SMPN
29 Padang dalam menentukan model dan metode yang digunakan dalam proses
belajar mengajar guna meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik.

3. Bagi sekolah, sebagai sumbangan vyang postif bagi sekolah untuk
meningkatkan kualitas sekolah.

4. Bagi peneliti lain, untuk menjadi dasar dan bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian menunjukkan nilai kompetensi pengetahuan (64,95),
kompetensi sikap (63,71), dan kompetensi keterampilan (70,48) pada kelas
eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol berturut-turut
57,14, 55,38; 56,95. Hasil analisis hipotesis di ketahui bahwa thiwng pada ketiga
kompetensi ini lebih besar dari tape. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Brain Based Learning (BBL) berbantuan Mind Map
berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas sampel di
SMPN 29 Padang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran berikut :

1. Pendidik disarankan dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Brain Based Learning (BBL) ini agar peserta didik memperoleh hasil
belajar yang lebih baik.

2. Sebelum model pembelajaran kooperatif tipe Brain Based Learning (BBL)
diterapkan, sebaiknya pendidik harus menguji cobakan model ini dengan
materi sebelum materi penelitian agar peserta didik sudah tahu dan paham
tahapan-tahapan pada model ini..

3. Dalam penerapan model BBL, pendidik harus pandai dalam mengelola

kelas agar tujuan pembelajaran tercapai.
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